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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA PEMBELIAN DAN PENJUALAN SUKU CADANG MOTOR DI UD. INDAH MOTOR

II.1. Tinjauan umum UD. Indah Motor

Usaha Dagang Indah Motor yang merupakan salah satu badan usaha milik swasta yang bergerak dalam bidang pelayanan pembelian dan penjualan suku cadang motor. 

Usaha dagang ini dirintis sejak tahun 1989 dan telah banyak mengalami pasang surutnya dalam menjalankan kegiatan jual beli suku cadang motor. Pada awalnya usaha dagang ini hanya memperkerjakan 3 orang karyawan dan hanya melayani pembelian dan penjualan satu macam merk sepeda motor.

Dengan berkembangnya segala jenis sepeda motor dan adanya tuntutan kebutuhan pasar atau permintaan dari konsumen, maka usaha dagang Indah Motor inipun melakukan perubahan kegiatan pembelian dan penjualan. Dari yang semula hanya melakukan kegiatan pembelian dan penjualan satu merk suku cadang sepeda motor kini berubah dengan melakukan pembelian dan penjualan untuk berbagai jenis segala merk suku cadang sepeda motor.

Dengan perubahan di atas maka masalah yang dihadapi oleh usaha dagang Indah Motor inipun semakin komplek dan rumit. Terutama dalam menangani pembelian suku cadang kepada suplier,  penjualan suku cadang kepada konsumen serta untuk mengetahui stok suku cadang sepeda motor yang masih tersedia.

II.2. Pengolahan Data Transaksi Pembelian Suku Cadang

Suatu badan usaha akan melakukan transaksi pembelian apabila persediaan stok barang  stok barang sudah dibatas minimum. Pada transaksi pembelian dilakukan secara langsung, artinya pembelian tersebut dibeli dari suplier yang menyediakan suku cadang dan barang sudah tersedia. Pembayaran transaksi pembelian dilakukan secara tunai serta mendapatkan potongan harga dari setiap suku cadang yang dibeli dari suplier.

Suku cadang yang sudah dikirim oleh suplier akan diperiksa terlebih dahulu dan apabila ada suku cadang yang rusak akan dikembalikan. Namun jika tidak ada kerusakan maka suku cadang dimasukkan ke stok suku cadang. 

II.3. Pengolahan Data Transaksi Penjualan Suku Cadang
Suatu transaksi penjualan akan terjadi apabila adanya permintaan suku cadang dari konsumen dan suku cadang tersebut ada dalam stok suku cadang. Untuk transaksi penjualan suku cadang dilakukan secara langsung oleh konsumen kepada badan usaha (UD) dan pembayaran  dilakukan secara tunai  (cash).   Pembelian   suku
cadang oleh konsumen akan mendapatkan potongan harga.

II.4. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang diolah manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penyimpanan data, pengeditan data serta penghapusan data yang tidak relevan.

Pada sistem pembelian dan penjualan suku cadang melibatkan tujuh berkas yaitu struktur tabel Suplier (Suplier.dbf), struktur tabel Suku Cadang (Suku_Cad.dbf), struktur tabel Retur (Retur.dbf), struktur tabel Penjualan (Jual.dbf), struktur tabel Detail Penjualan (Detail_J.dbf), struktur tabel pembelian (Beli.dbf) dan struktur tabel Detail Pembelian (Detail_B.dbf).
Pada tahap ini mempunyai peranan yang sangat penting karena semua input yang masuk akan diolah kemudian input tersebut akan menghasilkan output atau laporan-laporan yang dibutuhkan. 

II.5. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah di masukkan ke dalam 7 berkas tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Laporan tersebut akan digunakan sebagai acuan didalam pengambilan keputusan. Laporan yang dihasilkan tersebut dapat disimpan di dalam disk sebagai arsip atau dapat pula di cetak.
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